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“Jangan takut bila anda hanya maju perlahan-lahan. Anda justru 
harus takut  bila tetap saja berada di tempat”. 
( Anonim ) 
“Orang yang mau maju harus bangun jam lima dan orang yang 
sudah maju boleh tidur sampai jam tujuh ”. 
  (Bung Karno) 
Kebahagian terbesar seorang anak, melihat senyum bangga kedua 
orang tua-nya ketika melihat keberhasilan anaknya. 
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dan ikhlas, yang selalu menyertai setiap langkahku, dan 
memberikan segala yang tak pernah ku dapatkan dari siapapun. 
2. Kedua adik ku tercinta yang selalu membuatku bangga, teruslah 
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 Cairan pendingin pada proses pemesinan berfungsi untuk 
menurunkan temperatur dan pelumasan pada proses pemotongan. 
Aplikasi cairan pendingin pada proses pemotongan adalah memperbaiki 
kualitas benda kerja selama proses pemotongan dan juga berfungsi untuk 
memperbaiki umur pahat sehingga pahat tidak mudah mengalami 
keausan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cairan 
pendingin semisintetik dan soluble oil terhadap keausan pahat pada 
proses end mililing, serta mengetahui cairan yang paling optimal untuk 
menurunkan keausan pada pahat. 
 Benda kerja yang digunakan pada proses end milling ini adalah 
baja paduan rendah ( VCL ) dengan panjang 12 cm, dan pahat yang 
digunakan berdiameter 12 mm. Setiap proses end milling di variasikan 
menggunakan putaran mesin 800 Rpm,1000 Rpm, dan 1250 Rpm, 
dengan kedalaman pemakanan 0,3 mm, 0,6 mm, 0,9 mm, menggunakan 
cairan pendingin semisintetik yang dicampur air dengan perbandingan 
1:10, serta cairan pendingin soluble oil dicampur air dengan perbandingan 
1:10. Kemudian keausan pahat diamati dan diukur dengan menggunakan 
mikroskop. 
 Dari hasil pengamatan dan pengukuran keausan yang terjadi 
disimpulkan seluruh variansi menimbulkan keausan tepi, cairan pendingin 
semisintetik lebih baik daripada soluble oil, putaran mesin dan kedalaman 
pemakanan berpengaruh terhadap keausan pahat, semakin tinggi putaran 
mesin semakin tinggi keausan, dan semakin dalam pemakanan semakin 
tinggi keausan. Nilai keausan terendah terdapat pada cairan pendingin 
semisintetik pada putaran mesin 800 Rpm dan kedalaman pemakanan  
0,3 mm dengan nilai keausan sisi atas 0,0125 mm dan sisi samping 
0,02375 mm. Nilai keausan tertinggi terjadi pada cairan pendingin soluble 
oil dengan putaran mesin 1250 Rpm dan kedalaman pemakanan 0,9 mm 
dengan nilai keausan sisi atas 0,03125 mm dan sisi samping 0,0525 mm. 
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a  =  Kedalaman Pemotongan ( mm) 
d   = Diameter Pahat  ( mm ) 
fz   =  Gerak Pemakanan Pergigi  ( mm / gigi ) 
K = Keausan Kawah ( mm ) 
ln = Jarak Akhir Proses ( mm ) 
lv = Jarak Awal Proses ( mm ) 
lw = Panjang Pemakanan ( mm) 
n   = Putaran Mesin  ( rpm ) 
T =  waktu ( menit ) 
VB = keausan Tepi ( mm )  
Vc =  Kecepatan Potong  ( m / menit ) 
Vf  =  Kecepatan Pemakanan  ( mm / menit ) 
w  =  Lebar Pemotongan ( mm) 
z = Kecepatan Penghasil Geram ( mm3/min ) 
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